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Abstract 
One of the problems faced by the Indonesian nation in the world of education is the 
low quality of education at every level and unit of education and the decline of ethical morals 
of students so that the occurrence of deviant behavior. The problems raised in this research is 
how the role of Hindu religious teachers in the prevention of deviant behavior, and the forms 
of prevention by Hindu religious teachers in dealing with deviant behavior on the students of 
SMK Tourism PGRI Ubud Gianyar regency. In dealing with the need to deviate the necessary 
teachers competent and professional, because in this school students will plunge in the world 
of tourism both local and international, therefore it takes a good attitude. 
From the research that has been done, then get the result (1) The role of teacher of 
Hindu religion in handling deviant behavior on student at SMK Tourism PGRI Ubud Gianyar 
Regency covers the role of teacher as planner, where teacher planning lesson through 
making RPP, then teacher as implementation, where teacher In performing their duties have 
roles such as a) educator and teacher, b) model or role model, c) motivator, d) facilitator, e) 
mentor and coach. Furthermore, the teachers as assessors (2) The forms of prevention 
conducted by Hindu religious teachers in dealing with deviant behavior on the students of 
SMK Tourism PGRI Ubud Gianyar Regency covering the strategy through IntraKulikuler 
activities in this activity students are taught according to the applicable curriculum. 
Kokurikuler activities, in this activity students are given tasks that support the curriculum, 
and Extracurricular Activities this activity is done outside of school hours and this activity 
supports the interests and talents of students at school. 
Keywords: Teacher Strategy of Hinduism, Student Deviant Behavior 
 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia dalam dunia 
pendidikan adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan 
serta merosotnya moral etika para siswa. Hal ini tidak bisa dikaji hanya dengan melihat satu 
aspek saja. Kondisi sosial ekonomi serta keadaan pendidikan kita di lapangan mengalami 
sebuah gejala kesenjangan. Biaya pendidikan yang mahal, yang sulit dijangkau bagi 
kebanyakan masyarakat dan bahkan ada yang putus sekolah. Hal yang cukup mencolok 
dalam masalah pendidikan adalah menyimpangnya perilaku siswa dari jenjang pendidikan 
sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. 
Dihapusnya Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menjadi hanya Pendidikan 
Kewarganegaraan disemua jenjang pendidikan membawa konsekuensi ditinggalkannya nilai-
nilai Pancasila, seperti musyawarah, gotong royong, kerukunan, dan toleransi beragama. 
Permasalahan ini perlu diatasi dengan pendidikan kepribadian atau pendidikan agama. Guru 
menganggap kini sangat sulit menanamkan nilai-nilai seperti musyawarah, gotong royong, 
karena pelajaran kewarganegaraan lebih menekankan aspek wacana dan hafalan dan sangat 
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sedikit peluang penanaman nilai dan pembentukan moral anak. Di sisi lain guru sulit 
menanamkan nilai-nilai nasionalisme dan patriotisme karena sulit mencari teladan dan contoh 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan lunturnya semangat kebangsaan 
pada para pelajar, terutama berkurangnya kecintaan terhadap bangsa dan kepedulian sosial. 
Dalam Depdinas Republik Indonesia (2003:10) Undang-Undang Nomor 20, Tahun 
2003,  Bab II pasal 3, yaitu tentang Sistem Pendidikan Nasional telah secara tegas 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manuisa Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani, dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Pendidikan agama dewasa ini disinyalir masih menghadapi persoalan yang cukup 
kompleks. Pendidikan agama yang diharapkan sebagai proses pencerahan pemikiran dan hati 
nurani untuk dapat menjawab problematika yang ada ternyata masih jauh dari apa yang 
diharapkan, bahkan krisis multi dimensional yang melanda bangsa ini lebih menonjol dan 
cukup dominan adalah krisis moral dan etika. Menurut Titib (2003:45) pendidikan agama 
Hindu, perlu lebih dikembangkan dengan memperhatikan pendidikan spritual. Caranya 
dengan menempatkan ajaran dan praktik-praktik upacara keagamaaan (ritual) dalam rangka 
mengembangkan karakter seorang siswa. Upacara tersebut berkenaan dengan siklus hidup 
yang ada di India “Sarira Samskara” atau “Widi Widhana” yang secara tradisional Bali 
disebut upacara “Manusa Yadnya”. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Peran Guru Agama Hindu Dalam Penanggulangan Perilaku Menyimpang Pada Siswa 
SMK Pariwisata PGRI Ubud Kabupaten Gianyar  
Peran pendidik dalam penanggulangan perilaku menyimpang pada siswa SMK 
Pariwisata PGRI Ubud mengacu pada teori peran Usman, (2012:60) yang menyatakan bahwa 
dalam situasi stabil, peran tidaklah sekedar kesempatan melakukan tindakan, tetapi lebih dari 
pada itu adalah bagaimana cara kontak dan komunikasi seharusnya dilakukan. Peran yang 
melekat dalam diri seseorang memungkinkan ia mengekspresikan emosinya dan 
memperlihatkan eksistensinya. Peran telah memungkinkan orang membangun pola tingkah 
laku atau bersikap, dan di dalam peran terendap pula strategi bagaimana seharusnya 
menguasai berbagai macam situasi yang dapat dimainkan, sehingga seseorang dapat 
diidentifikasi perbedaannya dengan orang lain. 
Dalam rangka peran guru agama Hindu dalam penanggulangan perilaku meyimpang 
pada siswa SMK Pariwiwsata PGRI Ubud pastilah melihat perilaku siswa yang 
beranekaragam, maka dari itu mengacu pada teori peran dari Sarwono, (2010:215-216) 
menyatakan teori peran adalah teori yang merupakan perpaduan antara teori, orientasi, 
maupun disiplin ilmu, selain psikologi teori peran masih tetap digunakan dalam sosiologi dan 
antropologi. Dalam ketiga bidang tersebut istilah peran diambil dari dunia teater. Istilah peran 
dibagi dalam empat golongan yaitu istilah-istilah yang menyangkut: 1) orang-orang yang 
mengambil bagian dalam interaksi sosial, 2) perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut, 
3) kedudukan orang-orang dalam perilaku, 4) kaitan orang dan perilaku, dengan demikian 
jelaslah bahwa teori peran dapat dipergunakan mengambil setiap hubungan antara dua orang 
atau lebih. 
Menurut Mu’in (2011: 340) guru atau pendidik profesi yang mulia, mendidik dan 
mengajarkan pengalaman baru bagi anak didiknya. Guru merupakan sosok yang sangat 
penting dalam penanggulangan perilaku menyimpang yang terjadi pada siswa, karena 
keberadannya sebagai figur sentral dalam pendidikan. Oleh karena itu guru memiliki peran 
dalam pendidikan, wujud dari perananan adalah tugas-tugas yang dijalankan oleh seseorang 
berkaitan dengan posisi atau fungsinya dalam masyarakat. Dalam pendidikan guru memiliki 
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tiga tugas, adapun tiga tugas yang dimaksud yaitu tugas guru sebagai perencana, tugas guru 
sebagai pelaksana, dan tugas guru sebagai penilai. 
Peran guru sebagai perencana, dimana guru merencanakan RPP, dimana RPP 
digunakan dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan dalam ruang kelas. Peran guru 
sebagai pelaksana yaitu setelah guru merencakana RPP maka guru akan melaksanakan 
didalam ruang kelas dengan menyelipkan ajaran etika setiap pembelajaran guna untuk 
menanggulangi perilaku meyimpang agar siswa yang nantinya akan terjun kedunia pariwisata 
memiliki sikap yang sangat baik, selanjutnya peran guru sebagai penilai setelah 
melaksanakan pembelajaran guru akan melakukan evaluasi dimana untuk menilai siswa 
apakah sudah tercapai sesuai dengan sasaran, jika tidak akan diadakan remidial bagi siswa 
yang nilainya dibawah rata-rata  
 
2.2 Bentuk-Bentuk Penanggulangan Yang Dilakukan Oleh Guru Agama Hindu Dalam 
Menangani Perilaku Menyimpang Pada Siswa SMK Pariwisata PGRI Ubud 
Kabupaten Gianyar  
Adapun beberapa macam bentuk-bentuk penanggulangan perilaku menyimpang pada 
siswa di SMK Pariwiwsata PGRI Ubud kabupaten Gianyar sesuai dengan kegiatan kurikulum 
yang berlaku, yaitu: (1) Kegiatan IntraKulikuler (Intra Curricular Activities), (2) Kegiatan 
Kokurikuler (Co Curricular activities), dan (3) Kegiatan Ekstrakurikuler (Extra Curricular 
Activities). 
1. Bentuk-Bentuk Penanggulangan Yang Dilakukan Oleh Guru Agama Hindu Dalam 
Menangani Perilaku Menyimpang Pada Siswa Melalui Kegiatan Intrakurikuler (Intra 
Curricular Activities) Menurut Kunandar (2007:177) kegiatan Intra kurikuler 
merupakan kegiatan pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian besar didalam 
kelas (intra kurikuler). Kegiatan intra kurikuler ini tidak terlepas dari proses belajar 
mengajar yang merupakan prosesi inti yang terjadi disekolah sebagai suatu lembaga 
pendidikan formal. Kegiatan Intra kurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
sekolah yang sudah teratur, jelas, dan terjadwal dengan sistematik yang merupakan 
program utama dalam proses mendidik siswa. Contohnya, di tiap sekolah umum pasti 
terdapat kegiatan mendidik siswa dengan berbagai mata pelajaran, yang dilaksanakan 
misalkan dari pukul 07.00-13.00 dengan ada jeda waktu atau istirahat dua kali. Dalam 
penerapan pembelajaran agama Hindu tentunya memerlukan strategi pembelajaran 
yang tepat dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yang merupakan salah 
satu faktor penentu tercapainya tujuan dan keberhasilan dari proses pembelajaran. 
Adapun strategi yang digunakan yaitu Strategi Exposition Learning, Strategi Inquiry-
Discovery Learning, Strategi Individual Learning, Strategi  Cooperative Learning. 
Strategi Exposition Learning dimana guru berfungsi sebagai informasi. Strategi 
Inquiry-Discovery Learning dimana guru sebagai fasilitator, Strategi Individual 
Learning dimana guru mengikuti keinginan siswa bukan siswa yang mengikuti 
keinginana guru, dan Strategi Cooperative Learning dimana dalam satu kelompok 
akan ada seorang atau beberapa orang yang berperan sebagai guru. 
2. Bentuk-Bentuk Penanggulangan Yang Dilakukan Oleh Guru Agama Hindu Dalam 
Menangani Perilaku Menyimpang Pada Siswa Melalui Kegiatan Kegiatan 
Kokurikuler (Co Curricular activities). Kegiatan Kokurikuler adalah kegiatan yang 
sangat erat sekali dan menunjang serta membantu kegiatan intrakurikuler biasanya 
dilaksanakan diluar jadwal intrakurikuler dengan maksud agar siswa lebih memahami 
dan memperdalam materi yang ada di intrakurikuler, biasanya kegiatan ini berupa 
penugasan atau pekerjaan rumah ataupun tindakan lainnya yang berhubungan dengan 
materi intrakurikuler yang harus diselesaikan oleh siswa. Dalam kegiatan kokurikuler 
guru menggunakan strategi Inquiry-Discovery Learning. Strategi Inquiry-Discovery 
Learning dengan menggunakan metode pemberian tugas. Metode pemberian tugas 
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merupakan cara mengajar penyajian materi melalui penugasan siswa untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Pemberian tugas untuk setiap siswa atau kelompok dapat 
sama dan dapat pula berbeda. Agar pemberian tugas dapat menunjang keberhasilan 
proses pembelajaran, maka: (1) tugas harus bisa dikerjakan oleh siswa atau kelompok 
siswa, (2) hasil dari kegiatan ini dapat ditindak lanjuti dengan presentasi oleh siswa 
dari satu kelompok dan ditanggapi oleh siswa dari kelompok yang lain atau oleh guru 
yang bersangkutan, serta (3) diakhir kegiaan ada kesimpulan yang didapat. Strategi 
pembelajaran Inquiry-Discovery Learning merupakan pembelajaran yang banyak 
dianjurkan, karena memiliki kelebihan yakni strategi ini dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. Dengan demikian pemberian 
tugas melalui kegiatan kokurikuler (Co Curricular activities), diharapkan agar dapat 
menunjang serta membantu kegiatan intrakurikuler dengan maksud agar siswa lebih 
memahami dan memperdalam materi yang ada di intrakurikuler. 
3. Bentuk-Bentuk Penanggulangan Yang Dilakukan Oleh Guru Agama Hindu Dalam 
Menangani Perilaku Menyimpang Pada Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
(Extra Curricular Activities). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler dan 
intrakurikuler. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki 
minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan 
ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh 
para siswa. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan kesiswaan. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun diluar sekolah, bertujuan 
agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat 
dilakukan dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan 
sikap dan nilai-nilai. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam pelajaran 
wajib. Kegiatan ini memberikan keleluasaan kepada siswa untuk menentukan 
kegiatan sesuai dengan bakat dan minat mereka. Berdasarkan penjelasan tentang 
ekstrakurikuler tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrakulikuler adalah 
kegiatan diluar jam pelajaran yang dilakukan, baik disekolah ataupun diluar sekolah 
yang bertujuan untuk memperdalam dan memperkaya pengetahuan siswa, mengenal 
hubungan antar berbagai pelajaran, serta menyalurkan bakat dan minat peserta didik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat yang timbul dalam diri seseorang 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang berasal dari dalam dari individu itu 
sendiri (faktor instrinsik), maupun faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri 
(faktor ekstrinsik). (1) Faktor dari dalam (faktor instrinsik) yaitu sifat pembawaan, 
dan (2) Faktor dari luar (faktor ekstrinsik) diantaranya keluarga, sekolah dan 
masyarakat sekitar. Minat yang terjadi dalam individu dipengaruhi dua faktor yang 
menentukan yaitu faktor keinginan dari dalam, dan faktor keinginan dari luar. Minat 
dari dalam terdiri dari tertarik atau rasa senang pada kegiatan, perhatian terhadap 
suatu kegiatan dan adanya aktifitas atau tindakan akibat rasa senang maupun 
perhatian dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara garis besar minat 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik. Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan intra sekolah yang harusnya dikemas dengan kegiatan 
yang menarik. Akan tetapi pada penerapannya masih banyak kegiatan ekstrakurikuler 
yang dipusatkan didalam kelas, sama halnya dengan pembelajaran formal setiap hari, 
sehingga hal itu menyebabkan kurang tertariknya peserta didik untuk mengikuti 
mengikuti ektrakurikuler tersebut. Keberadaan kegiatan ekstrakurikuler diperlukan 
siswa sebagai media untuk mengembangkan potensi diri, selain itu diharapkan 
mampu mengangkat dan mengharumkan nama sekolah dengan prestasinya, 
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khususnya prestasi non akademik. Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler mendapat proporsi yang tidak seimbang, kurang mendapat 
perhatian, bahkan cenderung disepelekan. Perhatian sekolah-sekolah juga masih 
kurang serius, hal ini terlihat dari kurangnya dukungan yang memadai baik dari segi 
dana, perencanaan, dan pelaksanaan, serta perannya sebagai bagian dari evaluasi 
keberhasilan siswa. Selain itu kecerdasan manusia tidak hanya dilihat dari kecerdasan 
intelektual saja, tetapi juga dilihat emosionalnya, kreativitasnya, dan religiusnya. 
Keberagaman kecerdasan ini sangat mungkin tidak terakomodasi selama proses 
pembelajaran. Padahal potensi anak beragam dan sangat memungkinkan kecerdasan 
tersebut dapat diasah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian pemahaman 
dan pengelolaan ektrakurikuler yang baik akan membentuk siswa yang kreatif, 
inovatif, dan beradab 
 
III. SIMPULAN 
Berdasarkan penyajian hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran Guru Agama Hindu Dalam Penanggulangan Perilaku Menyimpang Pada Siswa 
SMK Pariwisata PGRI Ubud Kabupaten Gianyaryaitu 1) peran guru sebagai 
perencana dengan menyusun suatu RPP, 2) peran guru sebagai pelaksana dimana guru 
masing-masing memiliki peranannya 3) guru sebagai penilai, dimana guru memiliki 
tugas untuk mengevaluasi peserta didiknya sejauh mana peserta didik memahami 
materi, dengan menggunakan beberapa alat yaitu tes lisan, tes tertulis dan tes 
perbuatan. 
2. Bentuk-Bentuk Penanggulangan Yang Dilakukan Oleh Guru Agama Hindu Dalam 
Menangani Perilaku Menyimpang Pada Siswa SMK Pariwisata PGRI Ubud 
Kabupaten Gianyar yaitu dengan menggunakan kegiatan kurikulum yang berlaku 
diantanranya yaitu: (1)  Kegiatan IntraKulikuler (Intra Curricular Activities), dalam 
menjalankan kegiatan IntraKurikuler diperlukan suatu strategi. Strategi tersebut 
diantaranya, Strategi Exposition Learning dimana guru berfungsi sebagai informasi, 
Strategi Inquiry-Discovery Learning dimana guru sebagai fasilitator, Strategi 
Individual Learning dimana guru mengikuti keinginan siswa bukan siswa yang 
mengikuti keinginana guru, dan Strategi Cooperative Learning dimana dalam satu 
kelompok akan ada seorang atau beberapa orang yang berperan sebagai guru.  (2) 
Kegiatan Kokurikuler (Co Curricular activities), dalam menjalankan kegiatan 
Kokurikuler siswa didukung dengan kegiatan-kegiatan yang menunjang proses 
pembelajaran diantaranya agama Hindu seperti sembahyang setiap hari, 
memperhatikn lingkungan sekitar dan kegiatan yang sesuai dengan keahliannya yaitu 
Akomodasi Perhotelan. (3) Kegiatan Ekstrakurikuler (Extra Curricular Activities), 
didalam kegiatan ini dilaksanakan diluar jam pelajaran guna untuk mengembangkan 
minat dan bakat siswa. Dengan mengikuti suatau kegiatan, mengerjakan tugas yang 
berkaitan dengan ajaran agama dan mengikuti kegiatan ekstra kulikuler yang 
berkaitan dengan pengamalan ajaran agama Hindu dapat mengurangi terjadinya 
perilaku yang menyimpang. Dengan demikian ajaran-ajaran agama yang ditanamkan 
melalui strategi pendidikan agama Hindu akan melekat dalam diri peserta didik 
beragama Hindu. 
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